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SINTESIS DAN UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN SENYAWA  





Senyawa dibenzalaseton dan turunannya yaitu senyawa 4,4’-
dinitrodibenzalaseton adalah salah satu jenis antioksidan sintetik dan 
tergolong ke dalam analog Kurkumin. Senyawa Dibenzalaseton dan 4,4’-
dinitrodibenzalaseton merupakan senyawa yang dapat menangkal radikal 
bebas yang disintesis melalui reaksi kondensasi Claisen-Schmidt dengan 
perbandingan Benzaldehida/4-nitrobenzaldehida dan Aseton adalah 2:1 mEq 
dengan menggunakan katalis NaOH. Hasil sintesis dilakukan uji kemurnian 
dan uji identifikasi struktur dengan menggunakan spektroskopi Inframerah. 
Persentase rendemen hasil sintesis dibenzalaseton dan 4,4’-
dinitrodibenzalaseton adalah sebesar 92,30% dan 96,70%. Uji aktivitas 
antioksidan dilakukan dengan metode DPPH, dengan senyawa Kurkumin dan 
Vitamin C sebagai pembanding dan hasilnya dinyatakan dengan nilai IC50. 
Perolehan rata-rata nilai IC50 dari senyawa dibenzalaseton, 4,4’-
dinitrodibenzalaseton, kurkumin dan vitamin C secara berturut-turut adalah 
66 mM, 1,6 mM, 0,074 mM, dan 0,0846 mM. Hal ini menunjukkan bahwa 
aktivitas antioksidan senyawa 4,4’-dinitrodibenzalaseton lebih besar 
dibanding dengan senyawa dibenzalaseton. Nilai IC50 yang rendah dari 
senyawa kurkumin menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan yang dimiliki 
oleh Kurkumin lebih tinggi dari senyawa hasil sintesis.  
 














SYNTHESIS AND ANTIOXIDANT ACTIVITY TEST OF 





Dibenzalacetone and its derivative, 4,4’-dinitrodibenzalacetone, is 
one of the synthetic antioxidant types there is classified as curcumin 
analogues. Dibenzalacetone and 4,4’-dinitrodibenzalacetone can be function 
as a free radical scavenger that synthesized through Claisen-Schmidt 
condensation reaction with a ratio of Benzaldehyde/4-nitrobenzaldehyde and 
Acetone is 2:1 mEq, using the NaOH as a catalyst.  The results of the 
synthesis were tested purity and structure identification using infrared 
spectroscopy. The yield percentage of the dibenzalacetone and 4,4’-
dinitrodibenzalacetone respectively amounted 92.30% and 96.70%. 
Antioxidant activity were tested by DPPH method, with curcumin and 
Vitamin C as a comparison and the result were expressed with IC50 values. 
The IC50 average results of dibenzalacetone, 4,4’-dinitrodibenzalacetone, 
Curcumin, and Vitamin C respectively amounted 66 mM, 1.6 mM, 0.074 
mM, and 0.0846 mM. This shows that 4,4’-dinitrodibenzalacetone has a 
greater antioxidant activity than dibenzalacetone. Low IC50 value of 
Curcumin shows that Curcumin has a higher antioxidant activity than the 
synthesis compound.  
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